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Abstract 

This study aims to identify the impact of economic growth, government size and capital 

expenditure on the weaknesses of the internal control system in district/city governments in South 

Sumatra. This study used quantitative methods with data collection from secondary documents. 

The study population includes 17 district/city governments in South Sumatra for 5 years from 

2017-2021, with a total of 85 observation units. Data analysis was performed using panel data 

regression using the Eviews 12 application. The results showed that overall, there was an 

influence of 10.23%. Partially, government size and capital expenditure have a significant 

influence on the weakness of the SPI. However, economic growth does not affect the weakness 

of SPI. 

Keywords: Economic Growth; Government Size; Capital Expenditure and Internal Control 

System Weaknesses. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak pertumbuhan ekonomi, ukuran 

pemerintah, dan belanja modal terhadap kelemahan Sistem Pengendalian Intern (SPI) pada 

pemerintah kabupaten/kota di Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan data sekunder. Populasi penelitian mencakup 17 pemerintah kabupaten/kota di Sumatera 

Selatan selama 5 tahun, dari 2017-2021, dengan total 85 unit pengamatan. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan regresi data panel menggunakan aplikasi Eviews 12. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, terdapat pengaruh sebesar 10,23%. Secara 

parsial pertumbuhan ekonomi, ukuran pemerintah, dan belanja modal memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kelemahan SPI. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi; Ukuran Pemerintah; Belanja Modal, dan Kelemahan SPI. 

 

PENDAHULUAN  

Beirdasarkan UiUi No.1 Tahuin 2004 pasal 56 ayat 4 teintang Peirbeindaharaan Neigara, 

peingeilolaan keiuiangan haruis diduikuing oleih sisteim peingeindalian yang baik dan meimadai. PP 

No.60 Tahuin 2008 meingadopsi Sisteim Peingeindalian Inteirn (SPI) beirdasarkan keirangka 

Committeiei of Sponsoring Organizations of thei Treiadway Commissions (COSO). SPI adalah 

suiatui proseis inteigral dalam peilaksanaan tindakan dan keigiatan yang dilakuikan seicara 

beirkeisinambuingan oleih pimpinan dan seiluiruih peigawai uintuik meimbeirikan keiyakinan yang 

meimadai atas teircapainya tuijuian organisasi meilaluii keigiatan yang eifeiktif dan eifeisiein, keiandalan 

pada peilaporan keiuiangan, peingamanan aseit neigara, dan keitaatan pada peiratuiran peiuindang-

uindangan. 
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Standar Peimeiriksaan Keiuiangan Neigara (SPKN) pada peirnyataan No.3 meinyatakan bahwa 

LHP yang diteirbitkan oleih BPK, wajib meimuiat laporan teintang peingeindalian inteirn seihuibuingan 

deingan keileimahan dalam peineirapan peingeindalian inteirn atas LK yang dikira seilakui “keiadaan 

yang bisa dilaporkan” seirta peirihal teirseibuit wajib diinformasikan seicara teirtuilis keipada eintitas 

yang dipeiriksa.  

Meinuiruit data Ikhtisar Hasil Peimeiriksaan Seimseiteir 1 (IHPS) tahuin 2022 yang dipuiblikasikan 

oleih BPK RI, hasil peimeiriksaan BPK teirhadap 541 LKPD meinguingkapkan, 7.020 (44,8%) 

peirmsalahan keileimahan SPI. Keileimahan ini teirdiri dari 1.188 peirmasalahan SPI peimeirintah 

puisat, 5.366 peirmasalahan keileimahan SPI peimeirintah daeirah dan 466 peirmasalahan keileimahan 

BUiMN & Badan Lainnya. Beirdasarkan Laporan Hasil Peimeiriksaan (LHP) dari tahuin 2017-

2021, diteimuikan beiragam keilemahan dalam SPI pada peimeirintah kabuipatein/kota di Suimateira 

Seilatan. Beibeirapa keibuipatein/kota meingalami peiningkatan. Dalam kuiruin waktui 5 tahuin teirseibuit, 

juimlah keileimahan SPI meingalami fluiktuiasi. Teimuian ini meingidikasikan bahwa peimeirintah 

kabuipatein/kota di Suimateira Seilatan optimal seiriuis dalam meingatasi keileimahan SPI yang 

diteimuikan. Padahal, SPI meiruipakan hal yang peinting dalam meinggambarkan keiandalan 

peilaporan keiuiangan, aseit neigara dan keitaatan teirhadap peiratuiran peiruindang-uindangan. 

Peirtuimbuihan eikonomi diduiga meimiliki peingaruih teirhadap keileimahan SPI. Peirtuimbuihan 

eikonomi yang peisat dalam suiatui organisasi dapat meinyeibabkan peiruibahan, teiruitama dalam 

aspeik eikonomi, yang seicara otomatis akan meiningkatkan aktivitas komeirsial di wilayah teirseibuit. 

Peiningkatan aktivitas eikonomi ini juiga beirpoteinsi meinyeibabkan peiningkatan risiko keicuirangan. 

Peiruibahan-peiruibahan yang beiragam ini meinuintu it peinyeisuiaian dari SPI. Hasil teimuian yang 

dilakuikan oleih Samhah (2019) meinuinjuikkan bahwa peirtuimbuihan eikonomi meimiliki peingaruih 

teirhadap keileimahan SPI. Di sisi lain, teimuian yang dilakuikan oleih Andeisti (2022) meinuinjuikkan 

bahwa peirtuimbuihan eikonomi tidak meimiliki peingaruih teirhadap keileimahan SPI. 

Uikuiran peimeirintah dapat diproyeiksikan dari total aseit yang dimiliki oleih suiatui daeirah. Aseit 

adalah suimbeir daya yang haruis dipeirtangguingjawabkan peingguinaanya teirhadap masyarakat. 

Hal ini dimaksuidkan uintuik meinghindari teirdapatnya tindak keicuirangan kareina peimeirintah 

daeirah yang meimpuinayi total aseit yang beisar ceindeiruing meimiliki poteinsi lahan basah uintuik 

pihak-pihak yang tidak beirtangguingjawab. Hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Iqbal (2017) 

meineimuikan bahwa uiku iran peimeirintah meimiliki peingaruih positif teirhadap keileimahan SPI. 

Namuin, peineilitian yang dilakuikan oleih Andeisti (2022) meinuinjuikkan hasil seibaliknya, yaitui 

uikuiran peimeirintah meimiliki peingaruih neigatif teirhadap keilmahan SPI. 

Beilanja modal meincakuip seimuia peingeiluiaran neigara yang dituijuikan uintuik peimbeintuikan aseit 

fisik, seipeirti tanah, peiralatan dan meisin, geiduing dan banguinan, jaringan, seirta beintuik fisik 

lainnya. Peingadaan suiatu i barang fisik yang dilaku ikan peimeirintah daeirah dapat meingakibatkan 

teirjadinya praktik koruipsi pada proseis peingadaan teirseibuit. teimuian dari peineilitian Yuini (2016) 

meinuinjuikkan bahwa beilanja modal meimiliki peingaruih neigatif teirhadap keileimahan SPI. Namuin, 

hasil peineilitian Tuiti (2020) meinuinjuikkakn bahwa beilanja modal tidak meimiliki peingaruih 

teirhadap keileimahan SPI. 

 

METODE PENELITIAN  

Peineilitian ini meinggunakan pendekatani kuiantitatif. Teiknik peinguimpuilan data melalui 

dokuimeintasi data LKPD kabupaten/kota di Sumatera Selatan dan BPS. Data diolah 

meingguinakan software E ivieiws 12. Peineilitian dilakuikan pada 17 peimeirintah kabuipatein/kota di 

Suimateira Seilatan seilama peiriodei tahuin 2017 hingga 2021, deingan unit pengamatan seibanyak 

85. Beirikuit adalah variabeil opeirasional yang diguinakan dalam peineilitian ini: 
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Tabel 1. Operasional Variabel 
 

Variabel Indikator 

Peirtuimbuihan Eikonomi (X1) 

 

Uikuiran Peimeirintah (X2) Total Aseit 

Beilanja Modal (X3) Total beilanja modal 

Keileimahan SPI (Y) Juimlah teimuian auidit 

 Sumber: Berbagai referensi (2023). 

Adapun variabel independen adalah Pertumbuhan Ekonomi (X1), Ukuran Pemerintah (X2), 

dan Belanja Modal (X3), sedangkan Kelemahan SPI (Y) sebagai variabel dependen. Pengujian 

asumsi klasik dengan melakukan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, 

serta regresi data panel, koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji t dan uji f). Dalam analisis 

data paneil deingan meingguinakan EiVieiws 12, teirdapat tiga jeinis eistimasi modeil reigreisi yang 

diguinakan, yaitui: Common Eiffeict Modeil (CEiM), Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM), dan Random Eiffeict 

Modeil (REiM). Uintuik meineintuikan modeil eistimasi mana yang teipat, dilakuikan uiji chow, uiji 

hauismein, uiji leiargrangei muiltiplieir. Eistimasi modeil teirbaik dipilih beirdasarkan hasil uiji yang 

meinuinjuikkan peimilihan modeil yang sama minimal 2 kali. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Meitodei eistimasi reigreisi data paneil dilakuikan meilaluii tiga peindeikatan, yaitui: CEM, FEM dan 

REM dengan menggunakan teknik variabel dummy. Berikut pemilihan model yang paling tepat 

digunakan dalam mengelola data panel dengan beberapa pengujian yang dapat dilakukan. 

Uji Chow 

Uiji chow meiruipakan peinguijian uintuik meineintuikan Fixeid Eiffeict ataui Common Eiffeict (Basuiki 

& Prawoto, 2016). Hipoteisis yang dibeintuik dalam uiji chow adalah seibagai beirikuit: H0: Common 

Eiffeict Modeil; H1: Fixeid Eiffeict Modeil 

Dasar peinolakan teirhadap hipoteisis adalah meimbandingkan peirhituingan nilai probabilitas 

dari chi-squiarei, deingan ketentuan: H0: Jika chi-squiarei > 0,05; H1: Jika chi-squiarei < 0,05 dan 

hasil uji ditampilkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Chow 
 

 
 Sumber: Hasil olah data Eviews 12. 

 

Beirdasarkan uiji chow dari nilai Cross-seiction Chi-squiarei yaitui seibeisar 28,772043 deingan 

probabilitas 0,0255 < 0,05 maka H1 diteirima. Hal ini meinuinjuikkan bahwa modeil teirbaik ialah 

FEiM dari pada CEiM. 

Uji Hausmen 

Uiji hauisman meiruipakan peinguijian uintuik meineintuikan Fixeid Eiffeict ataui Random Eiffeict 

(Basuiki & Prawoto, 2016). Hipoteisis yang dibeintuik dalam uiji hauisman adalah seibagai beirikuit: 

H0: Random Eiffeict Modeil; H1: Fixeid Eiffeict Modeil. 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 1.636514 (16,65) 0.0841

Cross-section Chi-square 28.772043 16 0.0255
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Dasar peinolakan teirhadap hipoteisis adalah meimbandingkan peirhituingan nilai probabilitas 

dari chi-squiarei, deingan keiteintuian seibagai beirikuit: H0: Jika chi-squiarei > 0,05; H1: Jika chi-

squiarei < 0,05. Hasil uji hausmen dapat dilihat pada tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Hausmen 

 
  Sumber: Hasil olah data Eviews 12. 
 

Beirdasarkan uiji hauismein dari nilai Cross-seiction Chi-squiarei yaitui seibeisar 4,265135 deingan 

probabilitas 0,02342 < 0,05 maka H1 diteirima. Hal ini meinuinjuikkan bahwa modeil teirbaik ialah 

REiM dari pada FEiM. 

Uji Largrange Multiplier 

Uiji largrangei muiltiplieir meiruipakan peinguijian uintuik meineintuikan Common Eiffeict ataui 

Random Eiffeict (Basuiki & Prawoto, 2017). Hipoteisis yang dibeintuik dalam uiji largrangei 

muiltiplieir adalah H0: Common Eiffeict Modeil; H1: Random Eiffeict Modeil. 

Dasar peinolakan teirhadap hipoteisis adalah meimbandingkan peirhituingan nilai probabilitas 

dari Cross-seiction Breiuisch-Pagan deingan keiteintuian seibagai beirikuit: 

H0: Jika chi-squiarei > 0,05; H1: Jika chi-squiarei < 0,05. Hasil uji largrange multiplier dapat dilihat 

pada tabel 4 

Tabel 4. Hasil Uji Largrange Multiplier 
 

 
 Sumber: Hasil olah data Eviews 12. 

Hasil uiji largrangei muiltiplieir dari nilai Cross-seiction Breiuisch-Pagan seibeisar 0,3393 > 

0,05 maka H1 diteirima yang beirarti modeil teirbaik adalah REiM dari pada CEiM. 

Uji Asumsi Klasik 

Dalam modeil reigreisi linieir beirganda, teirdapat eimpat peinguijian asuimsi klasik yang peirlui 

dilakuikan, yaitui: Uiji normalitas, Uiji Heiteiroskeidastisitas, dan Uiji muitlakolinieiritas (Basuiki & 

Prawoto, 2016). Hasil uji masing-masing asumsi klasik dapat dilihat pada gambar 1, tabel 5, dan 

tabel 6. 

 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 4.265135 3 0.2342

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  0.912932  2.082437  2.995369

(0.3393) (0.1490) (0.0835)

Honda  0.955475 -1.443065 -0.344778

(0.1697) (0.9255) (0.6349)

King-Wu  0.955475 -1.443065 -0.863415

(0.1697) (0.9255) (0.8060)

Standardized Honda  1.389694 -1.099426 -3.724405

(0.0823) (0.8642) (0.9999)

Standardized King-Wu  1.389694 -1.099426 -3.890716

(0.0823) (0.8642) (1.0000)

Gourieroux, et al. -- --  0.912932

(0.3280)
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Uji Normalitas  

 
 Sumber: Hasil olah data Eviews 12. 

 

Gambar 1. Uji Normalitas. 

Gambar 1 menunjukkan data beirdistribuisi normal. Beirdasarkan nilai probabilitas seibeisar 

0,227817 > 0,05 maka H0 diteirima. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 
 Sumber: Hasil olah data Eviews 12. 

 

Tabeil 6 meindeskripsikan data tidak meingalami peirmasalahan muiltikolineiaritas. 

Beirdasarkan nilai correilation seitiap variabeil > 0,90, sebagai berikut: 

1. Nilai correlation antara X1 dan X2 sebesar -0,001 < 0,90 maka H0 diterima yang berarti 

tidak terjadi masalah multikolinearitas. 

2. Nilai correlation antara X1 dan X3 sebesar 0,083 < 0,90 maka H0 diterima yang berarti 

tidak terjadi masalah multikolinearitas.. 

3. Nilai correlation antara X2 dan X3 sebesar 0,780 < 0,90 maka H0 diterima yang berarti 

tidak terjadi masalah multikolinearitas 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

 
 Sumber: Hasil olah data Eviews 12. 

 Berdasarkan tabel 7 data tidak meingalami peirmasalahan heiteiroskeidastisitas. Dapat 

dilihat pada nilai probabilitas seitiap variabeil > 0,05. 
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Series: Standardized Res iduals

Sample 2017 2021

Observations  85

Mean      -2.23e-15

Median  -0.206759

Maximum  6.950336

Minimum -4.761347

Std. Dev.   2.670065

Skewness    0.447518

Kurtos is    2.814986

Jarque-Bera  2.958425

Probabi l i ty  0.227817 

X1 X2 X3

X1  1.000000 -0.001568  0.083221

X2 -0.001568  1.000000  0.780312

X3  0.083221  0.780312  1.000000

Dependent Variable: ABS(RESID)

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 07/29/23   Time: 11:36

Sample: 2017 2021

Periods included: 5

Cross-sections included: 17

Total panel (balanced) observations: 85

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.754648 0.447047 3.924975 0.0002

X1 0.099632 0.079067 1.260100 0.2113

X2 5.95E-14 8.12E-14 0.732771 0.4658

X3 -5.50E-13 1.19E-12 -0.461140 0.6459
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Regresi Data Panel 

Tabel 7. Hasil Regresi Data Panel 

 
 Sumber: Hasil olah data Eviews 12. 
 

Berdasarkan tabel 7 dapat dibuat model persamaan: 
 

Y = 7.63 + 0.25X1 + 3.38X2 – 5.82X3 + ei  
   

Dari model persamaan di atas, konstanta (a) = 7,63 menunjukkan nilai konstan; artinya 

apabila nilai variabel pertumbuhan ekonomi, ukuran pemerintah, dan belanja modal nilainya 0, 

maka kelemahan SPI daerah sebesar 7,63 atau 7,63%. Koefesien regresi X1 = 0,025 nilai positif 

menunjukkan adanya hubungan antara variabel pertumbuhan ekonomi dengan variabel 

kelemahan SPI. Jika nilai variabel pertumbuhan ekonomi naik 1, kelemahan SPI akan naik 

sebesar 0,025%. X2 = 3,38 nilai positif menunjukkan adanya hubungan yang searah antara 

variabel ukuran pemerintah dengan variabel kelemahan SPI. Jika nilai variabel ukuran 

pemerintah naik 1, kelemahan SPI akan naik sebesar 3,38%. X3 = -5,82 nilai negatif menunjukkan 

adanya hubungan yang tidak searah antara variabel belanja modal dengan variabel kelemahan 

SPI. Jika nilai variabel belanja modal naik 1, niai kelemahan SPI akan turun sebesar 5,82%.  

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi 

 
   Sumber: Hasil olah data Eviews 12. 
 

Tabeil 8 meinggambarkan nilai koreilasi antara variabeil deipeindein dan variabeil indeipeindein 

adalah 0,1023, yang meinuinjuikkan bahwa peingaruih yang dibeirikan oleih variabeil peirtuimbuihan 

eikonomi, uikuiran peimeirintah, dan beilanja modal adalah 10,23%. Seimeintara itui, seibeisar 89,77% 

sisanya dipeingaruihi oleih faktor lain yang tidak diteiliti dalam peineilitian ini dan tidak dijeilaskan.  

Pengujian Hipotesis 

Uji Signifikan Paramater Individual (Uji T) 
 

Tabel 9. Hasil Uji T 

 
 Sumber: Hasil olah data Eviews 12. 

 

Tabeil 9 meinggambarkan nilai probabilitas seibagai beirikuit: 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 7.635686 0.835696 9.136922 0.0000

X1 0.258103 0.132669 1.945470 0.0552

X2 3.38E-13 1.57E-13 2.148755 0.0346

X3 -5.82E-12 2.21E-12 -2.635000 0.0101

R-squared 0.102323

Adjusted R-squared 0.069076

S.E. of regression 2.579180

F-statistic 3.077638

Prob(F-statistic) 0.032119

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 7.635686 0.835696 9.136922 0.0000

X1 0.258103 0.132669 1.945470 0.0552

X2 3.38E-13 1.57E-13 2.148755 0.0346

X3 -5.82E-12 2.21E-12 -2.635000 0.0101
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Hasil uiji meinuinjuikkan bahwa nilai thituing peirtuimbuihan eikonomi (1,94) leibih beisar dari pada 

nilai ttabeil (1,66). Deingan tingkat signifikansi kuirang dari 0,05 (0,05 ≤ 0,5), maka H1 diteirima. 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa peirtuimbuihan eikonomi meimiliki peingaruih yang 

signifikan teirhadap keileimahan SPI.  

Hasil uiji meinuinjuikkan bahwa nilai thituing peirtuimbuihan eikonomi (2,14) leibih beisar dari pada 

nilai ttabeil (1,66). Deingan tingkat signifikansi kuirang dari 0,05 (0,03 < 0,50), maka H2 diteirima. 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa uikuiran peimeirintah meimiliki peingaruih yang 

signifikan teirhadap keileimahan SPI.  

Hasil uiji meinuinjuikkan bahwa nilai thituing beilanja modal (-2,63) leibih beisar dari pada nilai 

ttabeil (1,66). Deingan tingkat signifikansi kuirang dari 0,05 (0,01 < 0,50), maka H3 diteirima. 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa beilanja modal meimiliki peingaruih neigatif yang 

signifikan teirhadap keileimahan SPI.  

Uji Signifikan Keseluruhan dari Regresi Sampel ( Uji F) 

Tabel 10 Hasil Uji F 

 

   Sumber: Hasil olah data Eviews 12. 
 

Dari hasil uiji F deingan nilai probabilitas (F-statistic), dipeiroleih nilai Fhituing seibeisar 3,077, 

seimeintara nilai Ftabeil seibeisar 2,330. Kareina Fhituing leibih beisar dari Ftabeil (3,077 > 2,330). Deingan 

tingkat signifikan kuirang dari 0,05 (0,032 < 0,05), Ha diteirima. Deingan deimikian, dapat 

disimpuilkan bahwa seicara simultan, peirtuimbuihan eikonomi, uikuiran peimeirintah dan beilanja 

modal meimiliki peingaruih yang signifikan teirhadap keileimahan SPI.  

Pengaruh pertumbuhan Ekonomi terhadap Kelemahan Sistem Pengendalian Intern 

Hasil uji t menunjukkan bahwa koefisien menunjukkan nilai positif signifikan terhadap 

kelemahan SPI, dengan thitung > ttabel (1,94 > 1,66). Probabilitas tingkat signifikansi pertumbuhan 

ekonomi (0,05 ≤ 0,05). Secara parsial pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kelemahan SPI (H1 diterima). Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, maka semakin 

tinggi temuan kelemahan SPI.  

Hasil penelitian ini didukung oleh Andesti (2020) yang dalam penelitiannya menemukan 

hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan kelemahan SPI. Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar pemerintah daerah yang memiliki pertumbuhan ekonomi 

yang cenderung meningkat, diikuti dengan peningkatan kasus kelemahan SPI pada suatu daerah 

tersebut. Penelitian ini sejalan dengan teori keagenan, yang menyatakan masalah keagenan 

seperti self interest akan meningkat saat terjadinya pertumbuhan ekonomi yang tinggi sehingga 

menyebabkan kelemahan SPI menjadi meningkat.  

Pengaruh ukuran pemerintah terhadap kelemahan Sistem Pengendalian Intern 

Hasil uji t menunjukkan bahwa koefisien menunjukkan nilai positif dan signifikan terhadap 

kelemahan SPI, dengan thitung > ttabel (2,14 > 1,66). Probabilitas tingkat signifikansi ukuran 

pemerintah daerah sebesar 0,03 sedangkan nilai taraf signifikansi sebesar 0,05 (0,03 < 0,05). 

Secara parsial ukuran pemerintah berpengaruh positif signifikan terhadap kelemahan SPI (H2 

diterima). Semakin tinggi ukuran pemerintah, maka semakin tinggi temuan kelemahan SPI. 

R-squared 0.102323

Adjusted R-squared 0.069076

S.E. of regression 2.579180

F-statistic 3.077638

Prob(F-statistic) 0.032119
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Hasil penelitian ini didukung oleh Yaya & Suprobo (2019) dan Iqbal (2017) yang dalam 

penelitiannya menemukan hubungan antara ukuran pemerintah dengan kelemahan SPI. Ukuran 

pemerintah daerah merupakan skala pengukuran untuk menggambarkan besar kecilnya suatu 

pemerintah daerah. Ukuran pemerintah daerah yang diproksikan dengan total aset menunjukkan 

bahwa pemerintah daerah dengan total aset yang besar memiliki resiko yang tinggi untuk 

kemungkinan terjadinya tindak kecurangan dalam bentuk penyalahgunaan aset (Majid et al, 

2017) Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa total aset yang besar menjamin pemerintah 

daerah memiliki kelemahan SPI yang tinggi atau meningkat.  

Pengaruh ukuran pemerintah terhadap kelemahan Sistem Pengendalian Intern 

Hasil uji t menunjukkan bahwa koefisien menunjukkan nilai negatif dan signifikan terhadap 

kelemahan SPI, dengan thitung > ttabel (-2,63 > 1,66). Probabilitas tingkat signifikansi untuk 

variabel belanja modal daerah sebesar 0,05 sedangkan nilai taraf signifikansi sebesar 0,05 (0,05 

≤ 0,05). Secara parsial belanja modal berpengaruh negatif signifikan terhadap kelemahan SPI 

(H3 diterima). Semakin tinggi belanja modal, maka semakin turunnya temuan kelemahan SPI.  

Hasil penelitian ini didukung oleh Yuni (2016) yang dalam penelitiannya menyatakan 

hubungan antara ukuran pemerintah dengan kelemahan SPI. Dalam penelitian ini belanja modal 

berpengaruh negatif terhadap kelemahan SPI. Secara teoritis menyatakan bahwa belanja modal 

berpengaruh terhadap kelamahan SPI karena pada sistem otonomi daerah yang berlaku di 

indonesia saat ini seluruh kewenangan keuangan ditangani oleh pemerintah daerah secara penuh, 

termasuk di dalamnya pengelolaan penerimaan daerah dan belanja modal. Pemerintah daerah 

memiliki kewenangan untuk mengelola dan mengalokasikan ke dalam belanja-belanja sehingga 

diharapkan pemerintah daerah yang memiliki penerimaan dan belanja modal relaif besar juga 

memiliki sistem pengendalian intern yang kuat, agar dapat mempertanggung jawabkan seluruh 

kegiatan pengelolaan keuangan pemerintah daerah dengan baik. 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan 

ukuran pemerintah secara parsial berpengaruh positif terhadap kelemahan SPI. Belanja modal 

berpengaruh negatif terhadap kelemahan SPI. Secara parsial maupun simultan pertumbuhan 

ekonomi, ukuran pemerintah, dan belanja modal berpengaruh terhadap kelemahan SPI dengan 

nilai 10,23% dan 89,77% dipengaruhi oleh variabel lain ynag tidak diteliti pada penelitian ini. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah sampel, sehingga peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menambah jumlah sampel dengan memperluas wilayah penelitian. Tidak 

hanya pada kabupaten/kota di Sumatera Selatan tetapi juga menambah periode pengamatan yang 

lebih panjang. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk menambahkan variabel independen 

lain seperti Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus (DAK). 
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